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ABSTRAK

“Penciptaan Keris Dhapur Janur Kuning” deskripsi Tugas Akhir
Karya Program Studi Diploma 1V (D-4) Senjata Tradisional Keris, Jurusan
Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta.

Penciptaan keris dhapur Janur Kuning, diawali dengan penggalian data
mengenai bentuk, motif dan makna simbol Janur Kuning, melalui observasi dan
studi pustaka. Data yang diperoleh dikembangkan menjadi sketsa alternatif,
seketsa terpilih, gambar kerja dan divisualkan menjadi bentuk blak keris luk 3, luk
5 serta luk 7, untuk dijadikan acuan dalam proses perwujudan karya. Konsep
Janur Kuning dan keris dipilih karena sangat berkaitan dengan budaya Jawa.
terutama dalam konteks upacara adat dan tradisi Jawa. Landasan proses
penciptaan karya terbagi menjadi tiga, yaitu : tema (subject matter) merupakan
motivasi yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, bentuk (form) terbagi
menjadi dua 1) visual form berupa keris 2) special form yang berupa Janur
Kuning, isi (makna) merupakan penghayatan mengenai konsep Janur Kuning.
Proses penciptaan menggunakan bahan utama besi, baja dan nikel. Estetika atau
keindahan karya keris menggunakan teori yang dikemukakan oleh Panembahan
Hadiwijoyo yang di bukukan oleh Haryono Haryoguritno tentang kriteria lahiriah
keris yaitu mor-jo-si-ngun. Mor artinya pamor, menunjukkan keindahan pamor, jo
artinya wojo/baja, menunjukkan proporsi baja dan kematangan tempa, si artinya
wesi/besi yang menunjukkan komposisi besi, warna besi dan kematangan tempa,
ngun artinya wangun/indah, menunjukkan keindahan kehalusan garap dan
keindahan anatomi dhapur keris. Karya Tugas Akhir tedapat tiga karya dengan
dhapur Janur Jaya Kusuma pamor Wengkon Luk-3, dhapur Surya Mangala
pamor Untu Walang Luk-5, dhapur Janur Saubhagya pamor Wengkon Luk-7.
Karya yang diwujudkan mencerminkan makna sesuai dengan konsep besar yang
sudah dibangun dari tema Janur Kuning.

Kata kunci : Janur Kuning, Keris, estetika, simbol.
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GLOSARIUM

awak-awak . Bagian tengah bilah keris
Bakalan : Calon  keris sebelum  melalui  proses

pembentukan dingin (setelah keluar dari proses

penempaan
Besalen . Studio tempat berlangsungnya pembuatan keris
Blower Fan : Mesin peniup angin yang digunakan pada proses
pembakaran
Cakarwa : Alat yang digunakan untuk menata bara api di

tungku pembakaran

Curigo . Berasal dari bahasa jawa yang berarti keris

Condong leleh :  Tingkat kemiringan bilah keris

Dhapur . Tipologi atau perupaan bentuk bilah keris

Disuwir-suwir : Diurai

Drip : Alat yang menyerupai pahat tumpul yang
digunakan untuk proses nggedhegi

Finishing :  Tahap akhir pengerjaan

Gandar : Bagian bawah warangka yang berfungsi untuk

masuknya bilah keris
Ganja : Salah satu bagian dari bilah keris seperti cross

guard atau batang silang pada pedang

Gayaman : Jenis warangka Kkeris yang mnyerupai bentuk
buah gayam
Gedhegan : Teknik pembuatan motif pamor dengan pola

yang sudah direncanakan

Hulu : Pegangan bilah keris

Impun-impun - Sapu yang berfungsi untuk membersihkan alas
tempa

Jaya Kusuma :  Kemenangan dan keindahan dalam kehidupan

Jannah . kata yang berasal dari bahasa Arab yang berarti
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Kodhokan

Kolowijan

Marangi

Ngamal

Ngeluk

Nginden

Ngulur

nur

Nyangling
Nyilak Waja

Paju

Pakem

Pamor

Pamor rekan
Panimbal
Paron

Pethil
Pendok

Perapen

surga

Hasil dari penyisipan baja pada proses
penempaan bilah keris

Penyebutan nama dhapur Kkeris dengan luk lebih
dari 13 ataupun dhapur baru

Proses memunculkan motif pamor dengan
larutan arsenik

Proses membuka pori-pori pada bilah keris
Proses pembuatan bentuk lekuk pada bilah keris
Motif serat kayu yang berupa garis-garis karena
perbedaan struktur pada serat kayu

Proses memanjangkan bilah Kris pada proses
penempaan

Kata yang berasal dari bahasa arab yang berarti
cahaya

Proses penghalusan bilah keris dengan batu asah
Proses memunculkan baja pada sisi permukaan
bilah keris

Alat yang menyerupai kapan yang digunakan
untk memotong besi dalam keadaan panas
Pembakuan yang digunakan sebagai patokan
Ornamen abstrak maupun figurative pada bilah
keris yang berasal dari logam paduan antara besi
dan nikel

Motif pamor yang direkayasa

Palu tempa yang berukuran sedang

Alas tempa

Palu tempa yang berukuran kecil

Logam pembungkus gandar sebagai penghias
warangka

Tungku pembakaran
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Pesi
Pijer

Pucuk
Rerincikan
Sapit

Saton
Saubhagya
Surya Mangala
Sor-soran

Tanggem

Tangguh

Tlawah

Untu Walang

Wangun

Warangka

Wengkon

wening

Pegangan bilah keris

Proses penyatuan antara besi dan nikel yang
ditengarai dengan munculnya bunga api pada
saat proses pembakaran

Bagian ujung bilah keris

Ornamen anatomis pada bilah keris

Panjepit besi pada saat proses pembakaran

Calon Pamor

Kebahagiaan

Semangat keberanian dan keberuntungan

Bagian bawah bilah keris

Alat penahan yang digunakan pada saat proses
pembentukan

Istilah yang digunakan untuk menengarai
periodesai sebuah keris dibuat

Bak kecil yang terbuat dari kayu yang digunakan
untuk merendam keris dalam larutan warangan
Motif pamor yang menyerupai bentuk gigi
belalang

Istilah untuk menyebut keindahan garap sebuah
keris

Sarung bilah keris

Motif pamor berupa garis dibagian tepi keris
Kata yang berasal dari bahasa arab yang berarti

suci
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